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MOTTO 

 

)60ا����� ( ه ��اء ا����ن إ� ا����ن  

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula (Q.s Ar-

Rahman:60)1 

 

� ا��ا وا�� ��إ�����ك آ#"!  �"�� )روا( ا�� ���آ�(� ! آ#"!  �)ت &�ا   

“Berusahalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya. 

Dan beramalah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok pagi” 

(HR. Ibnu Asaakir)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya. Ar-Rahman:60. Hlm 534 
2 Muhtarul Ahadist, Kumpulan Hadist-Hadist  Pilihan, hlm. 136 
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ABSTRAKS 
 

M. Zaenal Abidin. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemahiran Membaca Teks Berbahasa Arab Siswa Kelas VIII di 
MTs Muhammadiyah Wates Kulon Progo Tahun Ajaran 2010-2011. Pelajaran 
Bahasa Arab merupakan pelajaran yang sangat penting karena Bahasa Arab 
termasuk Bahasa Internasional dan juga Bahasa Agama (Islam). Namun dalam 
realitanya kita masih melihat banyak siswa yang belum bisa membaca teks 
berbahasa Arab, mereka menganggap bahwa Bahasa Arab adalah pelajaran yang 
sulit dan membosankan. Oleh karena itu, peniliti berupaya untuk meningkatkan 
kemampuan siswa pada kemahiran membaca yaitu dengan pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dan peneliti juga ingin mengetahui tanggapan siswa tentang 
model pembelajaran ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan 
datanya diperoleh dari jurnal harian, lembar observasi, angket tanggapan siswa, 
hasil tes lisan dan tulis, serta dilengkapi dengan hasil wawancara.  Hasil 
penelitian, setelah diadakan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC kemahiran membaca teks Bahasa Arab mengalami peningkatan yang di 
lihat dari hasil nilai rata-rata tes pada setiap siklusnya. Pada siklus I tes lisan nilai 
rata-rata mencapai 57,4 dan tes tulis mencapai 71,64. Pada siklus II terjadi 
peningkatan dengan nilai rata-rata tes lisan mencapai 63,81 dan nilai rata-rata tes 
tulis mencapai 78,93. Pada siklus III terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 
mencapai 72,13 pada tes lisan dan 83,21 pada tes tulis. Respon siswa terhadap 
model pembelajaran mencapai 83,88%. 

Dari beberapa hasil diatas peneliti ingin menyampaikan saran-saran, 
diantaranya : Bagi madrasah, sebaiknya melengkapi fasilitas yang mendukung 
proses pembelajaran Bahasa Arab. Bagi guru Bahasa Arab, agar menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Guru juga bisa memilih  
metode dan sarana-prasarana pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 
Bahasa Arab. Bagi siswa teruslah berusaha dengan sungguh-sungguh agar kalian 
bisa memahami Bahasa Arab 
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KATA PENGANTAR 

 ��0 اc ا	�ح�� ا	�ح��

      � ادم ��	��� وا	��+ وا	,$ة وا	0$م J�O �ا	�� +d) ���	 ��	رب ا c �

 ا�����. ا�Cف اeن��Dء وا��م ا	��%��� %�� ن� ��� و J�O ا	W واص��W ا7���� 

Segala puji hanya milik Allah SWT, yang telah menganugrahkan dan 

memuliakan manusia dengan ilmu pengetahuan. Dialah Tuhan yang senantiasa 

memberi rahmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya. Berkat semuanya itu, penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga kita selalu dalam naungan-Nya. 

Amin..! 

 Shalawat dan salam semoga tetap abadi tercurah kepada Nabi Muhammad 

SAW, Dialah Nabi pemimpin Arab dan ‘Ajam yang senantiasa memberi suri 

tauladan yang baik bagi keluarga, sahabat, dan para pengikut setianya. Semoga 

kita senantiasa diberi kekuatan untuk selalu mencontoh beliau. 

 Dengan segala kerendahan hati dan dengan mengharap ridho dari Allah 

SWT, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh 

pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Tanpa mereka, mungkin 

skrispi ini tidak akan pernah ada. Terima kasih penulis ucapkan kepada : 

1. Prof. Dr. Musa Asy’ari selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Hamruni, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Drs. H. Zainal Arifin, M.Ag dan Drs. Dudung Hamdun, M.Si selaku Ketua dan 

Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Bapak Drs. Asrori Saud, M.Si selaku Pembimbing Skripsi yang dengan sabar 

dan tulus ikhlas meluangkan waktu beliau untuk membimbing dan memberi 

solusi saat penulis mengalami kesulitan. 

5. Bapak Dr. Abdul Munif, M.Ag., selaku Penasehat Akademik yang juga telah 

memberikan pengarahan dalam pemilihan judul.  

6. Bapak dan Ibu dosen yang tanpa pamrih memberikan ilmunya sebagi bekal 

penulis menyambut masa depan, serta Karyawan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dengan sabar melayani dan 

memberi pengarahan. 

7. Bapak Drs. Hudayawan Arif selaku Kepala MTs Muhammadiyah Wates 

beserta Bapak dan Ibu guru serta karyawan yang senantiasa bersabar dalam 

melayani dan membantu sehingga dapat tersusunnya skripsi ini. 

8. Ibu Indria Nuryati, S.Sos.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab yang 

berkenan berkolaborasi dan memberi pengarahan. Serta Bapak R.Ibnu 

Ambaruddin, M.Pd. yang senantiasa memberi kritik dan saran. 

9. Aliful Fatthor, Aliyuddin, Rizal Mahri, dan marfungatun yang berkenan 

menjadi observer selam penelitian. 

10. Kyai, Bapak dan Ibu guru penulis, yang telah memberi bekal ilmu 

pengetahuan mulai dari kecil sampai sekarang, terima kasih atas semuanya 

semoga Allah mencatat amal panjenengan sebagai amal sholih yang senantiasa 

mengalir pahalanya. 

11. Bapak dan mama yang saya ta’dzimi . Orang yang penuh perhatian dan kasih 

sayang, engkau bagai cahaya yang selalu memberiku penerangan, engkau 
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sejukkan hati ini dengan kasih sayangmu. Anakmu ingin membuat panjengan 

bahagia. Tidak lupa kepada Si Mbah yang tak pernah letih memberi nasehat 

dan doa yang tulus. Cucumu akan memberikan yang terbaik untuk 

panjenengan. 

12. Adikku Agus Gunawan, yang telah memberi semangat untuk tetap berkarya, 

AA’ berjanji akan menjadi kakak yang baik. Semoga kamu juga bisa meraih 
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Ilyas. Semoga kalian menjadi anak yang berbakti. 

13. Nur Anisah sekeluarga yang tak pernah letih berdoa dan selalu memberi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat istimewa karena bahasa 

tersebut telah di pilih oleh Allah SWT untuk mewakili ekspresi ide-Nya 

yaitu berupa kitab suci al-Qur'an, agar di pahami dan sekaligus sebagai 

sarana komunikasi dengan mahluk-Nya. Selain itu bahasa Arab juga 

mendapat kepercayaan untuk melestariakn hadist, hikmah-hikmah dari 

para sahabat Nabi, dan prosa maupun puisi yang diriwayatkan oleh orang-

orang yang terpercaya. Hal inilah yang sering dikatakan sebagai kelebihan 

bahasa arab di banding dengan bahasa-bahasa yang lain. Sedangkan 

mempelajari bahasa Arab di samping sebagai bahasa al-Qur'an juga 

merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari oleh siswa atau peserta 

didik .  

Meskipun bahasa Arab merupakan salah satu bahasa  asing yang di 

pelajari, namun masih banyak kita jumpai siswa yang kesulitan membaca 

teks berbahasa Arab, ada juga siswa yang bisa membaca teks berbahasa 

Arab akan tetapi mereka tidak memahami maksud dari teks tersebut.  

Pada dasarnya kegiatan membaca merupakan kegiatan yang bersifat 

reseptif, yaitu peristiwa menangkap apa yang yang dinyatakan oleh penulis 

dalam bentuk tulisan. Namun membaca juga dapat di maknai sebagai suatu 

proses merekonstruksi apa yang tersurat dan tersirat di dalam bacaan. 

Makna yang terdapat dalam bacaan tidak selamanya di dapat dalam bacaan 

sehingga pembaca tidak berlaku pasif mengharapkan memperoleh makna 
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dengan mudah. Pembaca suatu bacaan seharusnya melibatkan dirinya 

secara aktif dalam bacaan sehingga dapat menangkap arti dan maksud 

bacaan itu.1 Selain itu, pada setiap kegiatan membaca terdapat beberapa 

aspek yang terlibat, yaitu aspek berfikir (to think), aspek merasakan (to 

feel), dan aspek bertindak (to act).2 

Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tergantung 

pada banyak hal, antara lain metode pembelajaran, materi, situasi dan 

kondisi yang mendukung pembelajaran, kemampuan peserta didik, 

kesiapan guru, serta sarana dan prasarana pendidikan. Pembelajaran akan 

optimal jika dalam pembelajaran lebih menekankan pada keterlibatan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, pembelajaran dapat 

membangkitkan kegiatan belajar secara efektif  di kalangan siswa. 

Pembelajaran dikatakan efektif manakala mampu membangkitkan 

inisiatif siswa dan kreatifitas siswa. Hal ini berarti siswa akan melakukan 

aktifitas yaitu siswa yang menjadi fokus dalam pembelajaran dengan guru 

berperan sebagai organisator pembelajaran. Guru dapat berperan sebagai 

motifator, konstruktor, serta katalisator yang membimbing siswa untuk 

belajar. 

Pada umumnya metode ceramah lebih sering digunakan di 

sekolah/madrasah dalam pembelajaran bahasa Arab. Akibatnya siswa 

                                                 
1 FPBS IKIP Malang, Kapita Selekta, kajian bahasa sastra dan pengajarannya, 

(Malang, Yayasan Asah,Asih,Asuh 1987) hlm.222 
 
2 Hernowo, Quantum Reading, cara cepat dan bermanfaat untuk merangsang 

munculnya potensi membaca (Bandung : MLC, 2003) hlm.53 
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bosan karena cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari guru, 

sehingga minat dan motivasi belajar siswa akan berkurang. Lain halnya 

apabila siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri aktifitas 

belajarnya sehingga melalui aktifitas tersebut siswa akan membangun 

pemahaman konsep dengan mantap.  

Siswa cenderung lebih mudah membangun pemahaman jika mereka 

berkomunikasi dengan orang lain (siswa lain atau guru) tentang ide dan 

pengalamannya. Dalam hal ini dapat saja siswa membangun pemahaman 

melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya. Pengamatan di kelas 

menunjukkan bahwa belajar cenderung tidak akan berjalan dengan baik 

apabila siswa tidak mengalami sendiri proses pembelajaran. Kemajuan 

yang nyata dalam tahapan belajar akan tercapai apabila siswa aktif terlibat 

dalam tugas-tugas dan kegiatan yang di rancang guru secara bermakna. 

Hal ini ditandai keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan meningkatkan 

keterlibatan fisik, mental, dan psikologis siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kebermaknaan kegiatan yang di ikuti. 

Untuk mendukung keberhasilan pembelajaran, seorang guru bahasa 

Arab perlu mengembangkan sikap kreatif, tidak terpaku pada cara atau 

metode pembelajaran yang monoton melainkan memilih variasi lain yang 

cocok dalam pembelajaran dan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Arab yang di laksanakan di MTs 

Muhammadiyah Wates Kulon Progo, masih belum bisa dikatakan sebagai  
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sebuah pembelajaran yang efektif, karena dalam hal ini guru masih 

mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif 

dan bosan, keaktifan dan kreatifitas siswa belum nampak karena model 

pembelajarannya masih monotun. Banyak di antara siswa yang kesulitan 

memabaca dan memahami teks berbahasa Arab.  

Maka dari itu peneliti ingin mencoba mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC sebagai upaya meningkatkan 

kemahiran membaca teks berbahasa Arab. Model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan tipe 

pembelajaran yang memadukan pembelajaran membaca dan menulis untuk 

kelas-kelas tinggi pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. Tujuan 

utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu 

para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat di 

aplikasikan secara luas.3 Di harapkan dengan model pemebelajaran 

tersebut siswa lebih aktif sehingga dapat meningkatkn kemahiran 

membaca teks berbahasa Arab. Di samping itu juga dengan model 

pembelajaran ini akan meningkatkan keakraban antar siswa dan guru. 

Lebih dari itu, semoga dengan adanya model pembelajaran tersebut akan 

mampu merangsang minat siswa untuk mencintai dan berusaha 

mengembangkan bahasa Arab untuk mengembalikan kejayaan Islam. 

Amin. 

 

                                                 
3 Robert E. Slavin. Cooperative learning, teori, riset, dan praktik. (Bandung :Nusa 

media 2009) hlm 203 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas tentang upaya meningkatkan kemahiran 

membaca teks berbahasa Arab dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC, serta mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran tersebut. 

C. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat 

meningkatkan kemahiran membaca teks berbahasa Arab siswa-siswi 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Wates Kulon Progo tahun ajaran 2010-

2011? 

2. Bagaiamana respon siswa-siswi kelas VIII MTs Muhammadiyyah 

Wates Kulon Progo tahun ajaran 2010-2011 terhadap pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian merupakan hal yang sangat penting, tanpa adanya 

penelitian pengetahuan tidak akan bertambah maju. Padahal pengetahuan 

adalah dasar semua tindakan dan usaha.4 Suatu riset khususnya riset di 

dalam ilmu pengetahuan empiris, pada umumnya bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu 

pengetahuan.5 Adapun tujuan penelitian ini antara lain, sebagai berikut : 

                                                 
4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 1996), hlm. 14 
 
5 Sutrisno Hadi, Metode Reseach Jilid-I, (Yogyakarta : Andi, 2004), hlm. 3 
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1. Berusaha meningkatkan kemahiran membaca teks berbahasa Arab 

siswa-siswi kelas VIII MTs Muhammadiyyah Wates Kulon Progo 

tahun ajaran 2010-2011 dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC. 

2. Mengetahui respon siswa-siswi kelas VIII MTs Muhammadiyyah 

Wates Kulon Progo tahun ajaran 2010-2011 terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebuah peneltian yang baik hendaknya dapat memberikan kontribusi 

yang positif bagi semua pihak yang terlibat didalamnya. Manfaat 

penelitian ini secara teotitis adalah dapat menambah variasi-variasi model 

pembelajaran Bahasa Arab khususnya untuk meningkatkan kemahiran 

membaca teks berbahasa Arab. Adapun manfaat praktis yang di harapkan 

dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi guru  

a) Memberikan pemahaman baru atau wawasan kepada guru Bahasa 

Arab dalam merancang pembelajaran kooperatif di kelas dengan 

perpaduan tipe-tipe pembelajaran. 

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan memilah model 

pembelajaran yang tepat. 

c) Memberikan wacana tentang variasi-variasi dan strategi-strategi 

pembelajaran yang menarik. 
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d) Memberikan semangat untuk mencoba dan mengembangkan 

variasi baru dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Bagi mahasiswa 

a) Memberikan motifasi agar melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi atau 

kemahiran berbahasa Arab. 

b) Memberikan pengetahuan tentang pentingnya sebuah strategi dan 

model pembelajaran yang tepat. 

c) Meningkatkan intensitas belajar guna menyampaikan materi bahasa 

Arab untuk lebih meningkatkan kemahiran berbahasa Arab. 

d) Menambah wawasan peneliti dalam dunia mengajar. 

3. Bagi siswa 

a) Meningkatkan kemahiran dalam memabaca dan memahami teks 

berbahasa Arab. 

b) Meningkatkan keakraban siswa dengan guru dan siswa lain. 

c) Menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

d) Melatih siswa untuk berkompetisi secara sehat dan sportif. 

e) Meningkatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

f) Siswa lebih menyukai bahasa Arab dan mengerti pentingnya bahasa 

Arab. 

4. Bagi sekolah 

a) Memberikan masukan bagi sekolah untuk terus meningkatkan 

kompetensi siswa di sekolah tersebut. 
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b) Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan, khususnya 

bagi guru bidang studi dalam meningkatkan produktivitas pengajaran 

guna meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c) Sebagai bahan pertimbangan dalam menyeleksi guru-guru yang 

mempunyai profesionalitas dalam mengajar.  

F. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan dan penelusuran dari beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan dengan model pembelajaran bahasa Arab, peneliti belum 

menemukan karya ilmiah yang membahas secara mendalam mengenai 

model pembaelajaran kooperatif  tipe CIRC dalam upaya meningkatkan 

kemahiran membaca dan memahami teks berbahasa Arab. Namun ada 

beberapa penelitian yang menjadi acuan bagi penulis dalam menulis 

skripsi ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Raziqi Madani (2010) dengan 

judul “Penerapan strategi Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) sebagai upaya meningkatkan motivasi berprestasi 

dan pemahaman materi pokok keanekaragaman hayati pada siswa kelas 

XA di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi yaitu pada 

siklus II ditunjukkan dengan adanya nilai effect size mencapai 1,3.6 

                                                 
6 Imam Raziqi Madani (skripsi) “Penerapan strategi Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) sebagai upaya meningkatkan motivasi berprestasi dan 
pemahaman materi pokok keanekaragaman hayati pada siswa kelas XA di MAN 
Laboratorium UIN Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. (Yogyakarta: UIN Su-Ka YK 
Fak. Saintek Prodi Pendidikan Biologi. 2010), hlm. 82 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Muhajir (2005) dengan judul 

"Pembelajaran Qira’ah dengan cooperative learning untuk siswa 

Madrasah Aliyah”. Penelitian ini berfokus pada tipe pembelajaran 

kooperatif tehnik Jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian 

perpustakaan (library research) untuk mengetahui bagaimana bentuk 

pembelajaran qira’ah untuk tingkat Madrasah Aliyah dengan memakai 

metode Cooperative Learning.7 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Nur Hayati (2008) dengan judul 

"Eksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik Jigsaw dalam 

pembelajaran Qira’ah di MAN Gandekan Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini lebih fokus pada  penerapan metode teknik Jigsaw dengan 

tujuan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar materi qira’ah kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasilnya terdapat perbedaan yang signifikan di lihat dari skor 

rata-rata post-tes kelompok eksperimen sebesar 62,5000, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 54,5455. Kemudian dari rata-rata 

peningkatan hasil belajar materi qira’ah kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan lebih tinggi yaitu sebesar 15,3409, 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 6,8182.8 

 

                                                 
7 Muhajir (skripsi) "Pembelajaran Qira’ah dengan cooperative learning untuk siswa 

Madrasah Aliyah”. Yogyakarta: UIN Su-Ka YK  Fak Tarbiyah Jur Pendidikan Bahasa 
Arab. 2005 hlm. 81 

 
8 Nur Hayati (skripsi) "Eksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik Jigsaw 

dalam pembelajaran Qira’ah di MAN Gandekan Bantul. (Yogyakarta: UIN Su-Ka YK  
Fak Tarbiyah Jur Pendidikan Bahasa Arab. 2008). hlm.88 
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G. Landasan Teori 

1. Implementasi 

Implementasi yaitu pelaksanaan, penerapan9. Dalam Oxford 

Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa implementasi 

adalah : “put something into effect” , (penerapan sesuatu yang 

memberikan efek dan dampak).  

Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwasanya implementasi 

merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan adalah falsafah homo homini socius. Falsafah ini 

menekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial.10   

 Albert Bandura juga menjelaskan dalam bukunya “Social 

Learning Theory”. Beliau adalah penggagas “Teori Belajar Sosial” 

yang merupakan dasar dari pembelajaran kooperatif. Asumsi dasar 

teori ini adalah :11 

                                                 
9 Pius A Partantao, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arloka, 

1994) hlm. 247 
 
10 Anita Lie, Mempraktikkan Koopeatif Learning di Ruang-ruang Kelas (Jakarta: PT 

Grasindo, 2004) hlm.28 
 
11 www. Google.com http://fikomankom.blogspot.com/2010/05/latar-belakang-

munculnya-teori-awalnya.html. di akses hari kamis, 10 Maret 2011 pukul 10.44 WIB 
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1. Manusia memiliki fleksibilitas untuk belajar berbagai tingkah 

laku dalam situasi yang berbeda. 

2. Triadic reciprocal causation; individu itu sendiri (P: person), 

lingkungan (E: environment), serta perilaku si individu 

tersebut (B: behavior). 

3. Agentic perspectives: manusia dapat mengontrol lingkungan 

dan kualitas kehidupan mereka. Manusia menciptakan sistem 

sosial dan produk dari sistem social. 

4. Self-regulation ; manusia meregulasi tindakan mereka melalui 

faktor-faktor internal dan eksternal. 

5. Moral agency ; manusia mengatur tingkah laku mereka 

melalui nilai moral. 

1. Arti Pembelajaran 

Cagne dan bigs menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

rangkaian peristiwa/kejadian yang mempengaruhi siswa sedemikian 

rupa sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. 

Jadi pembeljaran adalah suatu aktifitas yang disengaja untuk 

memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya 

tujuan, yaitu tujuan kurikulum.12 

Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, di dalamnya 

melibatkan berbagai komponen yang saling kait mengait dan 

mempengaruhi. Diantara komponen-komponen itu adalah tujuan, 

                                                 
12 Tengku Zahra Djafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar,( 

Jakarta : Balitbang Depdiknas, 2001),hlm.2 
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materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran, interaksi 

belajar-mengajar, evaluasi hasil belajar, pembelajar atau siswa dan 

komponen guru.13 

2. Arti Kooperatif  

Kooperatif berasal dari bahasa Inggris cooperative yang berarti 

kerja sama.14 

Kooperatif adalah sistem kerja/belajar kelompok untuk 

mendapatkan sebuah pengetahuan yang di susun secara 

terstruktur.15 

Lie menyebutkan pembelajaran kooperatif dengan istilah 

pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 

dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih lanjut 

dikatakan, pembelajaran kooperatif hanya berjalan kalau sudah 

terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang didalamnya siswa 

bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan.16 

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat di tarik kesimpulan 

bahwasanya pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

                                                 
13 Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, MetodologiPembelajaran Bahasa Arab 

(Yogyakarta: 2006), hlm. 18 
 
14 John M. Echol, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 

2000), hlm.147  
 
15 Anita Lie, Mempraktikkan Koopeatif Learning di Ruang-ruang Kelas (Jakarta: PT 

Grasindo, 2004) hlm. 12  
 
16 Ibid hlm 28 
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pembelajaran yang sistematis dan tersrtuktur yang mempunyai ciri 

khas yaitu dengan mengelompokkan siswa dengan tujuan untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Selain itu, model pembelajaran 

kooperatif dapat menciptakan sebuah revolusi pembelajaran di 

dalam kelas. Sehingga tidak akan ada lagi kelas yang sunyi selama 

proses pembelajaran.17  

Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja 

kelompok bisa di anggap sebagai pembelajaran kooperatif. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran 

gotong royong harus diterapkan, yaitu :18 

1.  Saling ketergantungan positif. 

 Dalam sebuah pembelajaran kesuksesan tidak akan dapat di 

capai secara individual atau adanya bantuan orang lain. Oleh 

karena itu, dalam Cooperative Learning harus diciptakan 

kerjasama yang baik antara yang satu dengan yang lainnya. 

Untuk itu seorang pendidik di dalam mempersiapkan kerja 

kelompok harus menciptakan kelompok kerja yang efektif, 

dengan menyusun kerja yang sedemikian rupa, sehingga setiap 

anggota kelompok dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

mandiri untuk dapat mencapai tujuan bersama. Saling 

ketergantungan positif artinya setiap anggota kelompok diberi 

                                                 
17 Muhammad Nur, Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta : Depdiknas Dirjen 

pendidikan Dasar dan Menengah, 2005). hlm.5 
 
18 Anita Lie, Mempraktikkan Koopeatif Learning di Ruang-ruang Kelas (Jakarta: PT 

Grasindo, 2004) hlm.69 
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tugas yang harus dikerjakan dan hasilnya diinformasikan kepada 

anggota kelompoknya. 

2.  Tanggung jawab perseorangan. 

 Adanya pembagian tugas pada setiap individu dalam 

kelompok menuntut siswa untuk dapat merasa bertanggung 

jawab atas tugas yang dibebankan kepadanya untuk dijelaskan 

kepada anggota kelompoknya tentang isi dari materi yang telah 

ia pelajari. Sehingga setiap individu harus bersungguh-sungguh 

dalam mempelajari materi agar setiap individu dapat 

menyampaikan kepada individu lain dalam kelompok dengan 

sebaik-baiknya. 

3.  Tatap muka. 

 Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu 

muka dan berdiskusi, kegiatan interaksi ini akan membentuk 

sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran 

beberapa orang akan lebih kaya daripada hasil pemikiran satu 

orang saja. 

 Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-

masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang 

pengalaman, keluarga, dan social ekonomi yang berbeda satu 

dengan yang lainnya. Perbedaan ini akn menjadi modal utama 

dalam proses saling memperkaya anggota kelompok. 
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4.  Komunikasi antar anggota. 

 Secara tidak langsung unsur ini melatih setiap anggota 

kelompok untuk terampil berkomunikasi. Keterampilan 

berkomunikasi tidak serta merta didapatkan oleh anggota 

kelompok belajar. Keterampilan ini memerlukan latihan dan 

proses yang panjang. Proses terampil dalam komunikasi akan 

sangat bermanfaat dalam rangka memperkaya pengalaman 

belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional 

setiap anggota kelompok.19 

5.  Evaluasi proses kelompok. 

 Pengajar perlu menjadwal waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi prose kerja kelompok dan hasil kerjasama 

mereka agar selanjutnya dapat bekerjasama lebih efektif. Waktu 

evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, 

tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali 

pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative 

Learning. 

b. Model-model Pembelajaran Kooperatif  

Penelitian psikologi sosial terhadap kooperatif, kerjasama dimulai 

pada tahu 1920 [ Salvin, 1977 ], tetapi penelitian tentang aplikasi khusus 

dari pembelajaran  kooperatif dalam kelas belum di mulai sampai tahun 

1970-an, dan sampai saat ini telah ditemukan banyak model pembelajaran 

                                                 
19  Jalaluddin Rahmat, Psikologi komunikasi, (PT: Remaja Rosda Karya, Bandung, 

1985), hlm.125 
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kooperatif. Model-model tersebut antara lain : Student Team-Achievement 

Division, Team Games-Tournament, Jigsaw, Team Accelerated Intruction, 

Cooperative Integrated Reading and Composition, Group Investigation, 

Learning Together, Complex Instruction, Stuctur Dyadic Metods.20  

c. Tujuan dan manfaat pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai paling 

sedikit tiga tujuan penting, yaitu :21  

1. Meningkatkan prestasi akademis. 

2. Toleransi dan penerimaan terhadap keragaman. 

3. Pengembangan keterampilan sosial. 

Manfaat dalam pembelajaran kooperatif secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Manfaat kelompok 

Manfaat kelompok dalam pembelajaran kooperatif adalah : 

a) Kerja kelompok mempertinggi hasil belajar, baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif. 

b) Keputusan kelompok lebih mudah diterima oleh setiap anggota bila 

mereka turut memikirkan dan memutuskan bersama-sama. 

c) Dapat mengembangkan perasaan sosial dan pergaulan sosial yang 

baik. 

2. Manfaat individual. 

                                                 
20 Robert E. Salvin, Ibid, hlm. 9 
 
21 Richard I. Arend, LearningTo Teach, belajar untuk mengajar, Buku dua 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hlm. 5 
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Manfaat individual dalam pembelajaran kooperatif adalah : 

a) Menigkatkan prestasi siswa dengan adanya motivasi dan 

perkembangan kognisi siswa. 

b) Memperluas perkembangan interpersonal keefektifan belajar. 

c) Penerimaan terhadap siswa yang lemah secara akademik. 

d) Menumbuhkan rasa harga diri. 

e) Menumbuhkan kecintaan pada teman dan sekolah. 

3. Tipe CIRC 

CIRC merupakan tipe pembelajaran yang memadukan pembelajaran 

membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi pada Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah. Tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim 

kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan 

memahami bacaan yang dapat di aplikasikan secara luas.22 

CIRC terdiri dari tiga unsur penting, yaitu: kegiatan-kegiatan dasar 

terkait, pengajaran langsung pelajaran memahami bacaan, seni berbahasa 

dan menulis terpadu. Dalam semua kegiatan ini, para siswa bekerja dalam 

tim-tim yang heterogen. Semua kegiatan mengikuti siklus regular yang 

melibatkan presentasi dari guru, latihan tim, latihan independent, pra 

penilaian teman, latihan tambahan dan tes. 23 

Dalam model pembelajaran CIRC, siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. 

                                                 
22 Robert E. Slavin. Cooperative learning, teori, riset, dan praktik. (Bandung :Nusa 

media 2009) hlm 203 
 
23 Ibid, hlm. 204 
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Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau 

tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa 

yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing siswa merasa cocok 

satu sama lain. Dengan pembelajaran kooperatif, diharapkan para siswa 

dapat meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa 

sosial yang tinggi.  

Model pembelajaran CIRC menurut Slavin memiliki delapan 

komponen. Kedelapan komponen tersebut antara lain: (1). Teams, yaitu 

pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa; (2). 

Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian 

sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan 

dan kelemahan siswa pada bidang tertentu; (3). Student creative, 

melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi 

dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya; (4). Team study, yaitu tahapan tindakan 

belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberika 

bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya; (5). Team scorer and 

team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan 

memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara 

cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 

menyelesaikan tugas; (6). Teaching group, yakni memberikan materi 

secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok; (7). Facts 

test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang diperoleh 
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siswa; (8). Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh 

guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam CIRC adalah, sebagai berikut24: 

1. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan 

(tinggi, sedang, dan rendah); 

2. Siswa saling bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok dan memberikan tanggapan terhadap bahan bacaan dan di tulis 

dalam lembar kertas. 

3. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan panduan 

guru; 

4. Guru kembali menyimpulkan tentang materi pembelajaran, dengan 

tujuan untuk memperkuat pemahaman siswa; 

5. Guru memberikan tes, sesuai dengan kompetensi yang ditentukan. 

Slavin secara lebih terperinci mejelaskan tahap-tahap kegiatan dalam 

CIRC , yaitu :25 

1. Membaca Berpasangan  

Para siswa membaca dalam hati, kemudian secara bergantian 

membaca dengan keras bersama pasangannya, bergiliran untuk tiap 
                                                 

24 Agus suprijono, Cooperative Learning : teori dan aplikalasi PAIKEM, 
(Yogyakarta : pustaka pelajar,2009) hlm.130-131 

 
25 Robert E. Slavin. Cooperative learning, teori, riset, dan praktik. (Bandung :Nusa 

media 2009) hlm 207-208 
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paragraf. Si pendengar mengoreksi tiap kesalahan yang dibuat oleh si 

pembaca. Guru memberi penilaian kepada kinerja siswa dengan cara 

berkeliling dan mendengarkan saat para siswa saling membaca satu 

sama lain. 

2. Menulis Cerita yang Bersangkutan dan Tata Bahasa Cerita. 

Para siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan tiap cerita 

(teks) yang menekankan tata bahasa-struktur yang di gunakan pada 

semua narasi. Setelah mencapai setengah dari cerita (teks), mereka 

diminta untuk mengidentifikasikan karakter, latar belakang kejadian, 

dan masalah dalam cerita tersebut, dan memprediksi bagaimana 

masalah tersebut akan di selesaikan. Pada akhir cerita para siswa 

merespons cerita secara keseluruhan dan menulis beberapa paragraf 

mengenai topik yang berkaitan dengan itu (misalnya, mereka bisa saja 

diminta untuk menulis akhir cerita yang berbeda untuk cerita tersebut) 

3. Mengucapkan kata-kata dengan keras. 

Para siswa diberi daftar kata-kata baru atau sulit yang terdapat 

dalam cerita (teks), mereka harus belajar membaca kata-kata ini dengan 

benar supaya tidak ragu atau salah menguacapkannya. Para siswa 

berlatih mengucapkan daftar kata-kata ini bersama pasangannya atau 

teman satu tim lainnya sampai mereka bisa membacanya dengan lancar. 

4. Makna kata. 
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Para siswa diberikan daftar kata-kata dalam cerita (teks) yang 

tergolong baru dalam kosa kata bicara mereka dan diminta untuk 

melihat kata-kata tersebut di dalam kamus, menuliskan definisinya 

dengan cara yang lebih mudah di pahami. 

5. Menceritakan kembali cerita. 

Setelah membaca ceritanya dan mendiskusikannya dalam 

kelompok membaca mereka, para siswa merangkum poin-poin utama 

dari cerita tersebut untuk pasangannya. 

6. Ejaan.  

Para siswa saling menguji daftar ejaan kata-kata satu sama lain tiap 

minggunya, selanjutnya selama kegiatan program mingguan tersebut 

siswa saling membantu satu sama lain untuk menguasai daftar tersebut.  

7. Pemeriksaan oleh pasangan. 

Jika para siswa telah menyelesaikan semua kegiaatan ini, pasangan 

mereka memberikan formulir tugas siswa yang mengindikasikan bahwa 

mereka telah menyelesaikan dan atau memenuhi cerita terhadap tugas 

tersebut. Para siswa diberikan sejumlah kegiatan harian yang 

diharapkan bisa diselesaikan, tetapi mereka boleh mengerjakannya 

sesuai kemampuan mereka dan boleh juga menyelesaikan kegiatan-

kegiatan tersebut lebih awal jika mereka mau, dimana ini memberikan 

waktu tambahan untuk membaca secara independen. 
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8. Tes  

Pada akhir tiga periode kelas, para siswa diberikan tes pemahaman 

terhadap cerita, diminta untuk menuliskan kalimat-kalimat bermakna 

untuk tiap kosa kata, dan diminta untuk membacakan daftar kata-kata 

dengan keras kepada guru. Pada tes ini siswa tidak diperbolehkan untuk 

saling membantu. Hasil tes dan evaluasi dari menulis cerita yang 

bersangkutan adalah unsur utama dari skor tim mingguan siswa. 

Setiap model pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda. Di bawah ini akan dijelaskan perbedaan karakteristik model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dibanding dengan model-model 

pembelajaran kooperatif yang lainya. 

Tabel 1.1 Tipologi CIRC dengan tipe model pembelajaran kooperati yang 

lain26 

Tipe  Tujuan 
kelompok 

Tanggung 
jawab 
individu 

Kesempatan 
sukses yang 
sama 

Kompetisi 
tim 

Spesialisasi 
tugas 

Adaptasi 
terhadap 
masing-
masing 
individu 

STAD Ya  Ya  Ya (poin 
perkembangan) 

Kadang-
kadang  

Tidak  Tidak  

TGT Ya  Ya  Ya (system 
turnamen) 

Ya  Tidak  Tidak  

                                                 
26 Robert E. Slavin. Cooperative learning, teori, riset, dan praktik. (Bandung :Nusa 

media 2009) hlm 27 
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TAI Ya  Ya  Ya (yang 
individualis) 

Tidak  Tidak  Ya  

CIRC Ya  Ya  Ya (oleh sub 
keompok) 

Tidak  Tidak  Ya  

JIGSAW Ya Ya 
(spesialisa-
si tugas) 

Tidak  Tidak  Ya  Tidak  

JIGSAW 
II 

Ya  Ya 
(spesialisa-
si tugas) 

Ya (poin 
perkembangan) 

Tidak  Ya  Tidak  

 

4.  Kemahiran membaca 

a. Pengertian Kemahiran Membaca 

Kemahiran adalah kecapaian, kepandaian.27 Sedangkan membaca 

adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan 

melisankan atau hanya dalam hati.28 Pada dasarnya kegiatan membaca 

merupakan kegiatan yang bersifat reseptif, yaitu peristiwa menangkap 

apa yang dinyatakan oleh penulis dalam bentuk tulisan. Namun 

membaca juga dapat di maknai sebagai suatu  proses merekonstruksi 

apa yang tersurat dan tersirat di dalam bacaan. Makna yang terdapat 

dalam bacaan tidak selamanya di dapat dalam bacaan sehingga 

pembaca tidak berlaku pasif mengharapkan memperoleh makna dengan 

mudah. Pembaca suatu bacaan seharusnya melibatkan dirinya secara 

aktif dalam bacaan sehingga dapat menangkap arti dan maksud bacaan 

                                                 
27Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka : Jakarta, 2005  

  
28Ibid , hlm 83  
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itu.29 Selain itu, pada setiap kegiatan membaca terdapat beberapa aspek 

yang terlibat, yaitu aspek berfikir (to think), aspek merasakan (to feel), 

dan aspek bertindak (to act).30 

b. Beberapa Jenis Membaca 

Ada beberapa jenis kegiatan membaca, antara lain 31: 

1. Membaca keras 

Dalam kegiatan membaca keras ini, yang teruama ditekankan 

adalah kemampuan membaca dengan : 

a) Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari segi makhraj 

maupun sifat-sifat bunyi yang lain 

b) Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan 

penulis 

c) Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-terulang 

d) Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pungtuasi). 

2. Membaca dalam hati 

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, 

baik pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Dalam kegiatan ini, 

perlu diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan 

                                                 
29 FPBS IKIP Malang, Kapita Selekta, kajian bahasa sastra dan pengajarannya, 

(Malang, Yayasan Asah,Asih,Asuh 1987) hlm.222 
 
30 Hernowo, Quantum Reading, cara cepat dan bermanfaat untuk merangsang 

munculnya potensi membaca (Bandung : MLC, 2003) hlm.53 
 
31 Ahmad Fuad Effendy , Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang : Misykat, 

2005), hlm.129-131 
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siswa berkonsentrasi kepada bacaannya. Secara fisik membaca 

dalam hati itu harus menghindari :  

a) Vokalisasi, baik hanya dalam menggerakkan bibir 

sekalipun 

b) Pengulangan membaca, yaitu mengulangi gerak mata 

(penglihatan) kepada kalimat sebelumnya yang sudah di 

baca 

c) Menggunakan telunjuk/penunjuk atau gerakan kepala. 

3. Membaca cepat 

Tujuan utama membaca cepat ialah untuk menggalakkan siswa 

agar berani membaca lebih cepat daripada kebiasaannya. 

Kecepatan menjadi tujuan tetapi tidak boleh mengorbankan 

pengertian. Dalam membaca cepat ini siswa tidak diminta 

memahami rincian-rincian isi, tetapi cukup dengan pokok-

pokoknya saja. 

4. Membaca rekreatif 

Tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk menambah jumlah 

kosakata, bukan untuk mengajarkan pola-pola baru, bukan pula 

untuk pemahaman teks bacaan secara rinci, tetapi untuk 

memberikan latihan kepada para siswa untuk membaca cepat dan 

menikmati apa yang dibacanya. Tujuannya lebih jauh adalah untuk 

membina minat dan kecintaan membaca. 

5. Membaca analitis. 
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Tujuan utama membaca analitis adalah untuk melatih siswa agar 

memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan yang tertulis. 

Selain itu, siswa di latih agar dapat menggali dan menunjukkan 

rincian informasi yang memperkuat ide utama yang disajikan 

penulis. Siswa juga dilatih berfikir logis, mencari hubungan antara 

satu kejadian dengan kejadian yang lain., dan menarik kesimpulan 

yang tidak tertulis secara eksplisit dalam bacaan. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), 

yang pada prinsipnya bertujuan untuk memecahkan permasalahan nyata 

yang terjadi di dalam kelas32. Suharsimi (2002) menjelaskan PTK 

melalui paparan gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan 

+ Kelas sebagai berikut : 

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan 

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi 

yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 

minat dan penting bagi penelitian. 

2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian 

siklus kegiatan. 

                                                 
32 Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas,  (Yogyakarta : Bumi Aksara,) hlm.60 
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3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 

menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.33 

Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok, yaitu : Inkuiri 

reflektif, kolaboratif, dan reflektif.34 

1. Inkuiri reflektif. PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil 

yang sehari-hari dihadapi. Masalah-masalah yang di ungkap dan 

dicarikan jalan keluar dalam PTK adalah masalah yang benar-benar 

ada dan di alami oleh guru dan atau oleh siswa. Oleh karenanya, 

penelitian tindakan kelas (PTK) terkait erat dengan persoalan 

praktek pembelajaran yang dialami guru sehari-hari. Jadi kegiatan 

penelitian berdasarkan pada pelaksanaan tugas (practice driven) dan 

pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(action driven). 

2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak 

dapat dilakukan sendiri oleh peneliti tetapi ia harus berkolaborasi 

dengan guru. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya bersama 

dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan yang diinginkan. 

Kolaborasi ini tidak bersifat basa-basi, tetapi harus tampil dalam 

keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan tindakan, observari, 

evaluasi, dan refleksi, sampai dengan menyusun laporan hasil 

penelitian. 

                                                 
33  Ibid  hlm. 58 
 
34 Supardi, Penelitian Tindakan Kelas,  (Yogyakarta : Bumi Aksara,) hlm.110 
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3. Reflektif. PTK memiliki ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang 

berkelanjutan. Berbeda dengan pendekatan penelitian formal, yang 

sering mengutamakan pendekatan empiris eksperimental, penelitian 

tindakan kelas lebih menekankan pada proses refleksi terhadap 

proses hasil. 

Penelitian tindakan kelas secara terus-menerus bertujuan untuk 

mendapatkan penjelasan dan justifikasi tentang kemajuan, peningkatan, 

kemunduran, kekurangefektifan, dan sebagainya dari pelaksanaan 

sebuah tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses 

tindakan pada siklus kegiatan berikutnya.35 

2. Subyek, obyek, setting penelitian  

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Wates Kulon Progo Tahun Akademik 2010-2011. 

Adapun obyek penelitian adalah upaya meningkatkan kemahiran 

membaca dan memahami teks berbahasa Arab dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated 

reading and composition). Penelitian ini bertempat di MTs 

Muhammadiyah Wates Kulon Progo Tahun Akademik 2010-2011.  

3. Rencana tindakan  

Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Personil yang terlibat 

                                                 
35 Ibid  hlm. 111 
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Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung di dalam proses 

pembelajaran di kelas. Peneliti akan bekerja sama dengan guru 

mata pelajaran bahasa Arab yang sekaligus bertindak sebagai 

observer. Dan di tambah satu observer satu lagi dari teman. 

b. Penyusunan instrumen pembelajaran 

Dalam hal ini peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu 

dengan guru bahasa Arab, jurnal harian, buku pelajaran, soal-soal, 

lembar observasi. 

c. Penyusunan instrument monitoring 

Dalam penelitian ini peneliti membuat instrument, antara lain : 

lembar observasi, wawancara, angket, dan jurnal harian. 

d. Skenario tindakan  

1. Pra tindakan  

Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu dengan guru 

mata pelajaran bahasa Arab, melakukan wawancara, dan 

diskusi seputar permasalahan yang dialami dalam proses 

belajar mengajar bahasa Arab di kelas. Setelah mengatahui titik 

permasalahan, peneliti bersama dengan guru menyusun 

rencanan yang mencakup tindakan apa yang akan di ambil, 

kemudian peneliti mencoba memperkenalkan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC kepada siswa.  

2. Tindakan  
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Salah satu ciri dari penelitian tindakan adalah langkah 

tindakan bersifat siklik dan di dalam penelitian tindakan dapat 

terjadi lebih dari satu siklus. Setiap siklus terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu : 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, 

lembar kegiatan pembelajaran, soal-soal, dan 

instrument pembelajaran yang lain. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini, peneliti dan peserta didik 

melaksanakan pembelajaran bahasa Arab berdasarkan 

RPP yang telah di susun. Pembelajaran di lakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC.  

c. Monitoring dan perekaman tindakan 

Tahap ini merupakan kegiatan mengamati 

pelaksanaan tindakan, hasil dan dampak dari tindakan 

yang dilaksanakan terhadap peserta didik. Monitoring 

dan perekaman tindakan merupakan pengumpulan data 

yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi  
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Peneliti bersama kolabolator menganalisis, 

mengintertretasikan dan menyimpulkan hasil dan 

dampak dari tindakan yang telah dilakukan berdasarkan 

data dari hasil kegiatan monitoring dan perekaman 

tindakan. Kemudian di analisis, dari hasil analisis 

dimungkinkan di adakan perbaikan ataupun 

pengembangan lebih lanjut. Dari hasil analisis juga di 

dapatkan kendala dan kekurangan dari setiap tindakan 

yang dilakukan sehingga dapat diupayakan perbaiakan 

dan penyempurnaan pada siklus berikutnya.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan 

data agar data menjadi sistematis adalah instrumen. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Lembar observasi  

lembar observasi ini memonitoring bagaimana aktivitas siswa, 

kreatifitas, dan sikap siswa selama proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.   

b. Lembar angket 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

model pembelajaran yang digunakan, berisi pertanyaan-pertanyaan 

tentang tanggapan siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab dengan 

model pembelajaran kooperatf tipe CIRC.  
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c. Lembar penelitian test 

Tes ini dapat berupa pre tes dan post tes, ini dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan siswa memahami apa yang telah disampaikan.  

d. Wawancara 

Ini dilakukan untuk mencari informasi dari beberapa siswa untuk 

mengetahui hambatan dan kendala dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Dan juga untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

3. Tehnik pengumpulan data 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti, antara lain : 

a. Membuat pedoman penyusunan instrumen penelitian melalui 

bimbingan pembimbing dan kajian pustaka yang relevan. 

b. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan pihak terkait 

mengenai permasalahan pembelajaran bahasa Arab. 

c. Merencanakan pembelajaran bahasa Arab sesuai hasil observasi awal. 

d. Melaksanakan tindakan sesuai perncanaan yang di buat. 

e. Melakukan monitoring tindakan dengan lembar observasi, wawancara, 

dan jurnal harian selam proses pembelajaran. 

f. Melaksanakan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pembelajaran. 

4. Tehnik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data secara 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 
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hasil observasi, angket, wawancara, data dari foto kamera. Kemudian data 

yang diperoleh tersebut di analisis dalam beberapa tahap yaitu : 

a. Reduksi dan editing data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 

menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data ‘mentah’ 

yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan 

penajaman, pemilahan, pemfokusan, penyisihan data yang kurang 

bermakna, dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat di tarik dan di verifikasi36  

b. Koding data 

Koding data dimulai apabila tahap editing telah selesai. Adapun 

yang di maksud dengan koding data adalah usaha mengklasifikasikan 

jawaban-jawaban responden menurut macamnya. Dengan demikian, 

melakukan koding berarti menetapkan kategori mana yang sebenarnya 

tepat bagi sesuatu jawaban tertentu.  

c. Validasi data  

Salah satu strategi untuk meningkatkan validasi yaitu triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan, atau sebagai pembanding terhadap data itu.37 Triangulasi 

juga bertujuan untuk menjaga keobyektifan data melalui pengecekan 

                                                 
36 Msnur muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

hlm 91-92 
 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm.330. 



34 
 

data yang telah di peroleh. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data hasil angket siswa, data hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, jurnal harian, hasil wawancara, dan hasil 

dokumentasi. Triangulasi bertujuan untuk memperoleh data yang abash 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 Untuk mendapatkan data yang absah, dalam hal ini peneliti 

melakukan beberapa cara validasi dalam penelitian tindakan kelas 

menurut versi Hopkin yang dapat dilakukan untuk menguji 

keterpercayaan atau derajat kebenaran, antara lain :38 

a. Meminta nasihat kepada pakar (expert judgment), yaitu kepada 

pembimbing dan dosen lain yang berpengalaman di bidang 

penelitian tindakan kelas untuk memberikan arahan dan memeriksa 

semua tahapan kegiatan penelitian. 

b. Melakukan key respondent review, yaitu dengan meminta teman 

sejawat untuk membaca draft awal laporan penelitian dan meminta 

pendapatnya. 

Kualitas data kualitatif yang dapat diukur secara kuantitatif 

diupayakan dengan menjamin kualitas instrument pengumpulan 

datanya, alat pengumpulan data kualitatif yang dapat dianalisis secara 

kuantitatif adalah angket.  

d. Penyajian data 

                                                 
38 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm.168. 
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Data yang di peroleh kemudian disajikan yaitu berupa analisis 

respon siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dilakukan dengan penilaian hasil 

angket siswa yang dilengkapi dengan hasil wawancara siswa dengan 

rumus : 

Prosentase =     Jumlah nilai yang diperoleh        X 100 % 

                            Jumlah nilai maksimal  

Tabel 1.2 Kriteria Respon Siswa 

Persentase Kriteria 

P > 80 % Sangat Tinggi / Sangat Baik 

60 % < P ≤ 80 % Tinggi / Baik 

40 % < P ≤ 60 % Sedang  

20 % < P ≤ 40 % Rendah / Buruk 

P < 20 % Sangat Rendah / Buruk 

 

Kemudian untuk mengukur peningkatan kemahiran membaca 

menggunakan tes membaca (lisan) dan tes tulis di setiap akhir 

siklusnya. Setelah itu, di cari nilai rata-rata hasil tes dengan 

menggunakan rumus :  

Χ = ∑Χ / n 

Keterangan  

Χ  : nilai rata-rata  

∑Χ  : jumlah nilai 
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n : jumlah siswa 

Setelah diketahui nilai rata-rata kemudian dibandingkan nilai rata-

rata pra tindakan dengan nilai rata-rata setiap siklusnya.       

5. Desain penelitian 

Secara umum, PTK dilakukan melalui proses berdaur (cyclical) yang 

terdiri daari 4 tahap sebagai berikut: 1). Merencanakan, 2). Melakukan 

tindakan, 3). Mengamati, dan 4). Merefleksi. Apabila masalah belum 

teratasi, maka akan kembali dilakukan perencanaan ulang,melakukan 

tindakan ulang, mengamati dan merefleksi ulang hingga permasalahan 

dapat diatasi. Keempat tahapan dalam siklus pelaksanaan PTK 

digambarkan dalam bentuk spiral berikut ini. Desain penelitian ini 

menggunakan model spiral penelitian tindakan kelas Hopkins (1993), 

seperti berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1.1 Spiral penelitian tindakan kelas (adaftasi dari Hopkins, 1993,hlm.48 

dalam Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999 : 7) 
 

I. Sistematika Penulisan   
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Dalam penulisan skripsi ini penyusun membagi ke dalam tiga bagian 

yang meliputi bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk 

perinciannya adalah sebagai berikut : 

Pertama adalah bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

Kedua adalah bagian utama skripsi yang terdiri dari empat bab, yaitu: 

Bab I, pendahuluan, yang berisi : latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II, mendiskripsikan gambaran umum MTs Muhammadiyah Wates 

Kulon Progo yang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat berdirinya 

dan perkembangannya, visi, misi, struktur organisasi dan tugas-tugasnya, 

keadaan guru, siswa, karyawan, serta kondisi sarana dan prasarana yang di 

miliki. 

Bab III, menguraikan tentang proses pengajaran Qiro'ah atau membaca 

dengan model pembelajaran CIRC, yang meliputi aspek tujuan 

pembelajaran, proses mengajar materi Qiro'ah dengan model pembelajaran 

CIRC dan pengaruhnya kepada kemahiran membaca dan memahami teks 

berbahasa Arab. 

Bab IV, kesimpulan peneliti, saran-saran, kata penutup, daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan berdasarkan 

analisis data yang diperoleh dalam penelitian yang di lakukan di kelas VIII B 

MTs Muhammadiyah Wates Kulon Progo. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil dari implementasi pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap 

kemahiran membaca teks berbahasa Arab 

a) Pada siklus I peningkatan belum cukup signifikan, dari tes lisan nilai 

rata-rata mencapai 57,382 dan tes tulis mencapai 71,64. 

b) Pada siklus II sudah mulai terjadi peningkatan yang lebih baik yaitu di 

tunjukkan dengan nilai rata-rata tes lisan mencapai 63,81 dan nilai rata-

rata tes tulis mencapai 78,93. 

c) Pada siklus III terjadi peningkatan yang signifikan yaitu mencapai 

72,13 pada tes lisan dan 83,21 pada tes tulis. Nilai ini merupakan nilai 

yang dianggap baik karena sudah sesuai dengan target yang ingin di 

capai. Semoga siswa-siswi lebih meningkatkan lagi kemampuan yang 

mereka miliki sehingga dapat mencapai nilai yang maksimal dan lebih 

baik dari nilai-nilai sebelumnya.   

2. Respon atau tanggapan siswa-siswi terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC sangat baik dengan prosentase rata-rata 83,88%. 
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B. SARAN-SARAN  

 Setelah melihat hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan, diantaranya yaitu : 

1. Guru bahasa Arab diharapkan dapat membuat variasi-variasi baru dalam 

pembelajaran bahasa Arab sehingga siswa-siswi tidak jenuh. Guru juga 

dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

2. Perlu adanya fasilitas khusus untuk menunjang pembelajaran Bahasa 

Arab. Misalnya : adanya CD pembelajaran, laboratorium bahasa, dan lain 

sebagainya. 

3. Siswa-siswi diharapkan tidak memandang bahwa Bahasa Arab sebagai 

pelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa-siswi harus lebih giat lagi 

belajar Bahasa Arab dan harus optimis bisa menguasai Bahasa Arab. 

Siswa-siswi hendaknya membiasakan membaca teks-teks berbahasa Arab 

baik ketika di kelas maupun ketika di luar kelas (rumah). Siswa-siswi 

harus melestarikan belajar berkelompok sesuai yang telah diajarkan, 

mereka harus tetap menjaga keakraban dan peduli dengan teman-teman 

yang mempunyai kemampuan di bawah standar. Siswa-siswi jangan 

membiasakan budaya menyontek, hendaknya mereka harus percaya 

dengan kemampuan mereka sendiri agar mereka menjadi generasi-generasi 

yang berkarakter dan dapat menjadi contoh bagi dunia. 

4. Bagi peneliti yang ingin melaksanakan penelitian dengan tema yang sama 

sebaiknya mempersiapkan semuanya dengan serius, teliti, baik yang 
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berkaitan dengan teknis pembelajaran maupun alat-alat atau sarana-

prasana yang mendukungnya agar hasilnya lebih optimal.   

5. Pemilahan metode dan teknik sebaiknya harus selektif, agar metode dan 

teknik tersebut dapat digunakan secara proporsional sehingga mampu 

menjadikan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

D. KATA PENUTUP 

Puji syukur selalu tercurah hanya kepada Allah Rabbul Izzati, shalawat 

dan salam semoga abadi terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat dan para pengikut setianya. Dalam penelitian ini mungkin 

masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan namun peneliti sudah berusaha 

dengan maksimal untuk menyempurnakan penelitian ini. Semoga penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada 

umumnya serta lebih luas lagi yaitu bagi dunia pendidikan. Amin..!  
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